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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Bisnis selalu memainkan peranan penting dalam kelid ekonomi
dan sosial semua orang di sepanjang abad. Haldai perlaku pada dunia
kita sekarang ini. Di seluruh dunia hampir tidakaalhgi kelompok-
kelompok yang “berdikari”, sehingga tidak membutainkproduk atau jasa
orang lain. Malah bisa dikatakan, semakin majulsu@syarakat, semakin
besar pula ketergantungan satu sama lain di bidgkanomi. Bisnis
merupakan suatu unsur mutlak perlu dalam masyarmakakern. Sebagai
bagian dan bidang dunia kini, umat Islam tidak e¢etalikan dari aturan ini.
Karena merasakan perlu dan pentingnya bisnis, ragugja terlibat dalam
bisnis. Agama mereka (Islam) bukan hanya menginimkareka, tetapi juga
mendorong mereka untuk berbisnis. Nabi Muhammad S&Wdiri adalah
seorang pengusaha penuh untuk jangka waktu yaray lam

Islam merupakan agama mayoritas yang dianut petkddaioia dan
yang dalam ajarannya sangat mendorong kemajuaroltghin termasuk
berbagai inovasi dalam sistem perdagangan. Namumk@ds, berbagai
jenis cara berdagang ini harus dipahami benar dlaaji kesesuainnya

dengan prinsip-prinsip syariah dalamuamalall Dalam muamalahpada
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dasarnya semua boleh dilakukan kecuali yang ditargyaitu maisir,
gharar, danriba. Firman Allah SWT dalam surah An-Nisaa’: 29 :
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saglimemakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengém jperniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. @aggnlah kamu
membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha y&emg
kepadamu.”(An Nisaa’: 29j

Islam memang menghalalkan usaha perdagangan, geaanisatau
jual beli. Namun tentu saja untuk orang yang menjen usaha
perdagangan secara Islam, dituntut menggunakanctata khusus, ada
aturan mainnya yang mengatur bagaimana seharusgf@ng Muslim
berusaha di bidang perdagangan agar mendapatkiamhbgan ridha Allah
SWT di dunia dan akhirat.

Aturan main perdagangan Islam, menjelaskan berbetijea yang
harus dilakukan oleh para pedagang muslim dalanaksahakan jual beli.
Dan diharapkan dengan menggunakan dan mematula pé&kdagangan
Islam tersebut, suatu usaha perdagangan dan seutstign akan maju dan
berkembang pesat lantaran selalu mendapat berkaln 8WT di dunia dan
di akhirat. Etika perdagangan Islam menjamin, bpédagang maupun

pembeli, masing-masing akan saling mendapat kegatun
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Pada dasarnya, Islam menganut prinsip kebebgsdkat, yaitu
kebebasan berdasarkan keadilan, undang-undaagaagian etika. Di
dalam peraturan sirkulasi atau perdagangan istandapat norma, etika
agama, dan perikemanusiaan yang menjadi landas&ok bagi pasar
Islam yang bersih.
Yusuf Qardawi memberikan patokan tentang norovaia atau
nilai nilai syariah yang harus ditaati dalam peatagan oleh para pedagang
muslim dalam melaksanakan kegiatan perdagangan, :yai
1. Menegakkan larangan memperdagangkan baraagéa yang
diharamkan.

2. Bersikap benar, amanah, dan jujur.

3. Menegakkan keadilan dan mengharamkan bunga.

4. Menerapkan kasih sayang dan mengharamkan mibnopo

5. Menegakkan toleransi dan persaudaraan.

6. Berpegang pada prinsip bahwa perdagangaaladbekal menuju
akhirat®

Salah satu segmen yang menarik untuk ditkearaadalah Kota
Demak, Kota dimana para wali menyebarkan ajaskaml pertama kali di
tanah jawa, selain penyebarannya melalui media aakjuga melalui
perdagangan. Ada banyak pasar yang terdapat dipk#iu Demak
diantaranya pasar yang berada di kecamatan Salpasgr Sayung adalah

pasar tradisional, dimana penjual dan pembeli brtsecara fisik untuk
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melakukan aktivitas tawar-menawar, kemudian settdghdi kesepakatan
baru diikuti dengan transaksi di mana sejumlah udrsgrahkan oleh
pembeli sebagai pengganti barang yang diterimaayigpénjual. Mayoritas
pedagang pasar Sayung adalah beragama Islam. tAktpasar tradisional
juga dilakukan secara implisit dalam proses tawanawar. Penjual memuiji
barang dagangannya dan membicarakan keunggulamdpglan tertentu
dari barang tersebut, yang sebenarnya tidak lam ldagiatan promosi
dalam pemasaran. Luas pasar Sayung adalah 4.323t petsegi dan
terdapat 850 pedagang. Keberadaan pasar Sayubgkan hanya untuk
masyarakat Sayung, tapi juga daerah-daerah d&masuk dari luar
kecamatan Sayung kabupaten Demak.

Hal ini tentu akan mempengaruhi pola kegiatan bismasyarakat
Demak yang terkenal dengan sebutan Kota Wali yaagontas beragama
Islam. Maka dengan identitas itulah menghendakilgker masyarakat
Demak sejalan dengan ajaran agama Islam yang dijopkeh ketentuan
adat, termasuk dalam bidanguamalah(perdagangan). Untuk dapat terus
menumbuh kembangkan dan  melestarikan pengaplikasitai-nilai
tersebut, maka perlu pengembangan sistem beyel@ecara syariah.

Berdasarkan survey awal yang penulis lakukan kepmettagang
pasar Sayung yang diambil secara acak berdasaekas: glagangan dan
lokasi berdagang, ditemui baru sebagian kecil p@@agang yang faham
mengenai etika Islam dalam berdagang. Dari 10 (sepwrang pedagang

yang ditemui/diwawancarai hanya 3 (tiga) orang gadagang yang faham



mengenai etika Islam dalam berdagang, sementat&yd @rang lainya
belum faham mengenai etika Islam dalam berdagaisganya berdagang
yang penting mereka mendapat keuntungan.

Ada salah satu pedagang perempuan janda beranakadgalalam
kehidupan ekonominya sangatlah sederhana, tetagjadekesederhanaan
tersebut beliau justru sangat menjunjung tinggdainkeadilan dan
kejujuran, beliau berkeyakinan bahwa dengan kegmjuakan membawa
keberkahan tersendiri dalam kehidupan dan kelugegarSelain itu
berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, peglagsering
menawarkan barang-barang dagangan mereka dengga Yyang relatif
tinggi, sehingga konsumen merasa kesulitan dalammamar harga,
terkadang sampai setengah harga, sehingga ada taia apelanggan
(konsumen) yang merasa kurang nyaman, karena nteréipa.

Beranjak dari kondisi di atas maka penuliesrntaksud untuk
meneliti bagaimana“KORELASI PEMAHAMAN ETIKA ISLAM
DALAM BERDAGANG DENGAN PERILAKU DAGANG (Studi

Kasus Terhadap Pedagang Pasar Sayung Kabupaten Dek)d

1.2Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan latar belakang masalah diataka
permasalahan yang akan diangkat adalah sebagaiteri
1. Apakah ada hubungan antara pemahaman etika Islagadeperilaku

berdagang?



1.3 Tujuan penelitian
Berkaitan dengan masalah diatas, tentunya adantyjaag ingin
dicapai yaitu:
1. Untuk mengetahui apakah ada hubungan pemahamanigikn dengan

perilaku berdagang.

1.4Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Memberikan sumbangan pemikiran dan mengembangkaun il
pengetahuan khususnya mengenai etika Islam dalaaedsng dan
perilaku dagang di lingkungan masyarakat.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan dan peantsng
korelasi pemahaman etika Islam dalam berdagang mkriiaku
dagang (studi kasus terhadap pedagang pasar Sdalmgpaten
Demak).
b. Bahwa hasil penelitian nantinya dapat dijadikanamamasukan bagi
masyarakat, akademisi maupun praktisi tentang &srgdemahaman
etika Islam dalam berdagang dan perilaku dagangdi(skasus

terhadap pedagang pasar Sayung kabupaten Demak).

1.5Sistematika Penulisan



Penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi lirhab, yang
kesemuanya merupakan satu rangkain yang salingibemk Adapun isi
yang menjadi pokok bahasan masing-masing bab HBamaisebagai
berikut:

Bab | : Pendahuluan, Bab ini berisi tentang latdakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat itienel sistematika
penulisan skripsi.

Bab Il : Tinjauan Pustaka, Bab ini berisi tentamjatian pustaka
yang meliputi penelitian terdahulu, landasan tekerangka pemikiran
teoritis serta hipotesis.

Bab Ill : Metode Penelitian, Bab ini berisi tentamgetode
penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan pshmteknik
pengumpulan data, variabel penelitian dan penguksgaa teknik analisis
data.

Bab IV : Analisis Data, Bab ini berisi tentang firo obyek
penelitian, deskriptif data penelitian dan respondeji validitas dan
reabilitas, uji asumsi klasik, analisis data damipghasan hasil analisa
data.

Bab V : Penutup, Bab ini berisi tentang rangkaian genelitian

yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan pgnut






